SKRIPSI

UJI EXPERIMENTAL PENGARUH PERUBAHAN MUKA AIR
SUNGAI TERHADAP REMBESAN

Oleh :
FAISAL MUHAMMAD ZUL ABRAR
105 81 2181 14 105 81 2199 14
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2018



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3

M. Sultan Alauddin Mo. 259 Tedp, (0411) B66 972 Fax (D411) BES 588 Makassar 90221
Website : www unismuh.ac.id, e-mail : unismyh@gmail.com

Website : hitp://teknik unismuh. makassar.ac.id

PENGESAHAN

» atas nama FAISAL dengan nomor induk Mahasiswa 105 81 2181 14 dan MUHAMMAD
ABRAR.T dengan nomor induk Mahasiswa 105 81 2199 14, dinyatakan diterima dan
obeh Panitia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesual dengan Surat Keputusan Dekan Fakulias
Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor ;| 0007/SK-Y/22201/091004/2018, sebagai
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Pengairan
; Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar pada har Sabtu
26 Mei 2018
12 Ramadhan 1439 H

e, —— e el 2018 M

Ujian
Limum

Rekior Universitas Muhammadiyah Makassar
Dr H. Abdul Rahman Rahim, SE., MM.

Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
]!, Dr Ir. H. Muhammad Arsyad Thaha, MT

B

:Prof.Dr. Ir. H. Lawalenna S, MSC., MEng = ...t

i
T-Eﬂwmris . Andi Makbul Syamsuri, ST, MT

1. Dr. Ir. H. Darwis Panguriseng, M.Si

| 2. Amrullah Mansida, ST. MT

3. Ir. Mahmuddin, ST., MT

Mengetahui
Pembimbing | Pembimbing Il
| LLM’-/,
| Dekan
o
/{ﬁmmq/ )
ir_Hamzah Al imran, ST, MT.

NEM : 855 500



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3
1. Sultan Alauddin Bo. 259 Telp. (0411) B66 972 Fax (0411) 865 588 Makassar %0221
Website © www. Unismuhi.ac.id, e-mall : pnismuhid il.com
Website © hitp: k. unilsmit.m r.ac.id
". r !.“-—-r:"-}.
HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi syarat ujlan guna mempercleh gelar Sarjana
sknik (ST) Program Studi Teknik Pengairan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

itas Muhammadiyah Makassar.

Skripsi : UJI EKSPERIMENTAL PENGARUH PERUBAHAN MUKA AIR
SUNGAI TERHADAP REMBESAN

. FAISAL
MUHAMMAD ZUL ABRAR.T
: 105 81 2181 14

105 81 2199 14

Makassar, 28 Mei 2018

Telah Diperiksa dan Disetujui
Oleh Dosen Pembimbing;

mbimbing | Pembimbing Il




UJI EKSPERIMENTAL PENGARUH PERUBAHAN MUKA AIR SUNGAI
TERHADAP REMBESAN
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J1. Sultan Alauddin No.259, Makassar 90221, Indonesia
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ABSTRAK

Pada kasus-kasus actual, penelitian mengenai kondisi air tanah adalah sukar untuk
dilakukan karena kondisi system aquifer didalam tanah sangat rumit, namun dapat
diprediksi dan dipelajari keberadaannya. Pada musim hujan kandungan air pada aquifer
meningkat sedangkan pada musim kemarau kandungan air menurun atau tidak ada sama
sekali. Sesuai dengan persamaan rembesan hukum Darcy, suatu aliran sungai yang terjadi
di atas tanah dipengaruhi oleh gradien hidrolis, yang mana dipengaruhi oleh beda tinggi
atau elevasi muka air sungai. Penelitian ini dilakukan dilaboratorium hidrolika dengan
menggunakan alat Open Channel. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
ketinggian elevasi muka air sungai terhadap rembesan. Untuk mengetahui pengaruh waktu
rembesan terhadap volume rembesan pada tiap jarak muka air. Hukum Darcy digunakan
untuk mengetahui pengaruh ketinggian elevasi muka air sungai terhadap rembesan
dilakukan dengan pendekatan menghitung lama waktu rembesan yang terjadi. Hasil
perhitungan menunjukkan perubahan penurunan kedalaman rembesan cenderung signifikan
karena dipengaruhi oleh waktu rembesan antara 0 — 5, 5 — 45, dan 45 — 60 menit. Akan
tetapi pada tiap jarak muka air, semakin lama waktu rembesan maka volume rembesannya
semakin besar.

Kata Kunci : waktu rembesan, muka air sungai, kedalaman rembesan

ABSTRAK

In actual cases, research on groundwater conditions is difficult to do because the condition of
the aquifer system in the soil is very complicated, but it can be predicted and learned about
its existence. In the rainy season the water content of the aquifer increases while in the dry
season the water content decreases or does not exist at all. In accordance with the Darcy law
law equation, a river stream occurring on the ground is affected by a hydraulic gradient,
which is influenced by the height difference or river water level. This research was
conducted in collaboration of hydraulics using Open Channel tool. The purpose of this study
was to determine the effect of elevation of river water level to seepage. To know the effect of
seepage time on seepage volume at each water level. Darcy's law is used to determine the
effect of elevation of river water level to seepage done by calculating the time period of
seepage that occurs. The calculation results show that the decrease of seepage depth tends to
be significant because it is affected by the seepage time between 0-5, 5-45, and 45-60
minutes. However, at each face of water, the longer the seepage the greater the volume of
seepage

Keywords : time of seepage, river water level, depth of seepage.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Isi (volume) (cm’)
Isi air (volume of water) (cm’)

Isi pori/rongga (volume of void) (cm’)

Isi butir-butir padat (volume of solid) (cm’)
Berat tanah (weight of air)
Berat udara (weight of air)

Berat air (weight of water) (gr)

Berat butir-butir padat (weight of solid) (gr)
Koefisien permeabilitas (cm/detik)
Luas potongan melintang (cm?)

Panjang sampel (cm)

luas potongan melitang sampel (cm?)
Tinggi air mula-mula (cm)

Tinggi air akhir percobaan (cm)

waktu pengujian (detik)

Kecepatan aliran

Gradien hidrolik

Luas penampang aliran

Sifat fisik tanah yang disebut koefisien rembesan atau

koefisien permeabilitas.

Xi



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air tanah merupakan salah satu ber dag air gng baik kair
bersih dan air murdibandingkandengan her air lainng. Kebtuhan
air tanah selalu emingkat sesuai dengan pertabahan pnduduk. Air
tanah emiliki sifat dan karakteristik ertentu baik dalampola
pergerakanng, rehesan dan sebagaing. Oleh karena itidiperlukan
kajian kamahantentang tinggi mair tanah dan perger akan air
tanah k& emgethui kuantitas dan siklus hidrologi hinng.
Pengahilan air emibulkan perubahan dalam tekanan pori -pi air dan
biasang berakibat dalam penurunantanah shingga dalanpengahilan
air tanah perlu dilakhin studi terlebih dahul u. Adang kengtaan bahwa
air tanah emgalir dengan pola pergerakan tertentu, dan kecepatan aliran
tertentu serta adag prbedaan kar  akeristik air tanah antara suatuadia
peraable dengan adia permable laig. Pada kasus-ksus actual
dilapangan, penelitian emgenai kondisi air tanah adalah mkar &
dilakukan, sehingga tapelajari lebih hnjut emgenai tne atau

karakteristik air tanah perlu adang penelitian gng dimodelkan di



laboratorium. Kondisi sistemaquifer didalantanah sangat i amun
dapat dipelajari dan diprediksi keberadaang. Padahal air angat
dibutuhkan dari waktukewaktu keamdukung kehidupanakhluk

hidup di bm  (Asdak, C. 2002)

Air permukaan gitt  air gng terjn diatas tanah atau diata air,
sungai, danau, lahan basah, atau laut. Air pekaan berhubungamdengan
air bawah tanah. Secara alamterisi alalu Presipitasi dan secara alam
berkurang elalui peguapan dan rembesan kbawah pernkaamsehingga
amjadi air bawah tanah. (Asdak, C. 2002)

Konduktivitas hidrolika tanah dapat digaharkan sebagai kemapan
tanah dalanmeloloskhn air amupakan hal gng sangat penting dan
berperan dalanmaliran air pernkaan dan airtanah gng menj adi suatu
asalah gng harus di  kji dalampenelitian ini

DAS Maros arupkan salah satu daerah aliran sungai di Provinsi
Sulawesi Selatangng sebagianbesar berada dalanadmistrasi gg
terletak pada LS 5°7°41.37”, BT 119°38°19,20” kecamatan Tompobulu
Kabupaten Maros serta satu dari tiga DAS besar yang berada pada
Kawasan Strategis Nasional (KSN) MAMINASATA (Makassar, Maros,

Sungguminasa dan Takalar) selain DAS Jeneberang dan DAS Tallo.

Sungai senantiasa memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan kita

sehari-hari. Selain dapat digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik



,sungai juga dapatdimanfaatkan sebagai mber dag air ¥ebutuhan
irigasi, pengdia air imkebutuhan industrydan lain sebagaing,
sungai gng aluap arupakan salah satu f actor gng mengbabkan
banjir.

Di KabupaterMaros, b anjirterjadi karea kondisi gai Marostidak
sanggup lagi emapg debit darkne airkarena pengaruh angkutan
sediem aliran sungai. Hal ini disebabkan karena kondisi ekstem
kawasan hutan disekitar hilir gng erupakan “ &# tidak
berfungsi sebagai penampung. Akibatnya ikatan tanah yang tidak kuat lagi
ikut mengalir sebagai lumpur.

Untuk mengetahui pengaruh perubahan muka air sungai terhadap
rembesan, maka dari itu kami mengangkat judul iniT UJI EKSPERIMEN
PENGARUH PERUBAHAN MUKA AIR SUNGAI TERHADAP

REMBESAN!.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah penelitian

ini adalah ;

a) Bagaimana pengaruh ketinggian elevasi muka air sungai terhadap
rembesan?
b) Bagaimana pengaruh waktu rembesan terhadap volume rembesan

pada tiap jarak muka air?



C.TujuaDan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat dari penelitan ini adalah ;

a) Unkmengetahui  pengaruh ketinggian elevasi ka air sungai
terhadap rembesan

b) Untuk mengetahui pengaruh wakrembesan terhadapine
rembesan pada tiap prak nka air

D. BatasarMasalah

Dalam emberikanpenjelasan dari perasalahanguna emudahkan

dalam emganalisa, aka terdapat batasan asalah gng diberikanp ada

penulisanakhir amgenai pngaruh perubahanuka airsgai erhadap

rembesan terdiri dari :

a) Penelitian ini dilaksanakan pada LaborotorinMekanika tanah  dan
LaboratoriumHidrolika ~ Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Muhammadigh Makassar

b) Material dasar adalah jenis tanah berbutirkasar dan berbutir hals
gg diahil pada sekitar sungai Maros

c) Alatgng digunakan “1 set open channel”

d) Material tanah yang lolos saringan No.4

e) Parameter kondisi lapangan

f) Parameter kondisi laboratorium



E. Sistematika Penulisan

Susunan dari sisteatika dalanposal ini dapat diuraikan sebagai
berikut ;

Bab I Pendahuluan, gng berisikan penjelasan utentang ateri
pehahasan gkni Latar Belakang, RusarMasalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan.

Bab IT Tinjauan Pustaka, gng berisikankajian literatn  -literatmgng
berhubunganlengarmasalah gng dikaji dalarpenelitiarini.

Bab III Metodolgi Penelitian, gng emguraikansecara kngkap
amgetahui atodologi gng digunakan dalarpenelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan pehahasan emgenai man masalah
diuraikan berdasarkareori -teori gng ada di dalarBab II.

Bab V Penpkesipulan dan saran, Bab ini berisi tentan g
kesipulan dari peanlitian gng telah dlakukan, serta saran k

pengehangan penelitian selanjutng.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Air Perhnan

Air perlan adalah air gng terkjdi atas tanah atau di ata air
sungai, danau, laharbasah, atau laut gng berhubungan dengan air bawah
tanah. Air permukaan (water surface) scara alam terisi alalui
presipitasi dan secara alamberkurang elalui penguapan dan rehesan
ke bawah permukaan sehingga emjadi air bawah tanah. Air prkaan
perlu dikelolah agar idak emibulkan bencana alantetapi dapat di
anfaatkan secara fial dan lestari. Air permukaan sendiri ga dapat
dilihat secara visual dengan tidak emggunakan peralatan tertentu.

(Asdak, C. 2002)

Entirii
maaLahari Pergerakan Penganghutan di atas tanah
jaringan uag
air oleh
angin
il 1oy
Evaparasi dari Pengendapaen
lawak I diatas tanah
gt T
Evapobmanspinai el = e
il G 2
| — e, ||t ,‘
A :
e M ~Penagisan di
ottt - = A = Bpey dalam tanah

diatas laut = = - e

- Alan alr permubkaan dan aif tanak

Gambar 1.Skema aliran air permukaan (Asdak C, 2002)



a).Bagian-bagiamir pernkaan yaitu :

Air permukaan adalah air gng terkujdiatas tanah atau ata air
sungai, danau, laharbasah, atau lautgng berhubungan langsung dengan

air bawah tanah (Asdak, C 2002)

(a) Sungai
Merupakan bagianperkman bumgng letakng lebih rendah dari
tanah disekitarng dan emjadi tempat mengalirng air tawar ajke
laut, danau, rawa atau ke mgai gng lain. Bagian sungai bisa
dikategorikaremjadi tiga gitu bagian hulu, tengah, dan h ilir. (Effendi.H
2003)
(b) Danau
Merupakan cekungan besar pada permukaan bumi yang terisi air, baik
tawar maupun asin, dan di sekitar cekungan di kelilingi oleh daratan. (P.
Ginting dan Effendi. H, 2003)
(c) Laut
Merupakan salah satu unsur yang memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia, hal ini lantaran didalam laut terdapat kekayaan yang
bisa dimaksimalkan dalam kehidupan. (M. Daud Silalahi, 2001)
(d) Lahan Basah
Merupakan wilayah yang digenangi air atau memiliki kandungan air

yang tinggi.baik permanen maupun musiman. Ekosistemnya mencakup



rawa, danau, mgai, hutan amgrove, hutan gabut , hutanbanjir,
limpasan banjir, pesisir, sawah, hingga termbu karang. Lahan ini berada
diperairan aiwar, pagnaupun asin, proses pmbentuk ang biasa alami

apbuatan. (Paul A. Keddy2010)

B. Air Tanah

Segala bentukaliran air hujan gng eengalir di bawah pekaan

tanah sebgai akibatkpelapisangeologi, beda potensi kelembapan

tanah, dan gag gravitasi buim Air bawah permukaan tersebut biasa
dikenal dengan air tanah. (Asdak, C. 2002). Sedangkan menurut
(Soemarto, 1989). Air tanah adalah air yang menempati rongga-rongga
dalam lapisan geologi. Lapisan tanah yang terletak dibawah permukaan
tanah dinamakan lajur jenuh (Saturated zone), dan lajur tidak jenuh
terletak diatas jalur jenuh sampai ke permukaan tanah, yang rongga-
rongganya berisi air dan udara. Air tanah yang ada di bumi berjumlah
sekitar £ 97% dari total air tawar yang ada hampir di setiap permukaan
bumi di jumpai air tanah, bahkan dibawah gurun pasir yang sangat
keringpun terdapat air tanah, begitu juga dibawah tanah yang membeku
dan tertutup salju atau es terdapat air tanah. Sumbangan terbesar air tanah
berasal dari daerah arid dan semi arid serta daerah lain yang mempunyai

formasi paling sesuai untuk menampung air tanah (Asdak, C 2002).



Air tanah juga merupakan sher dag alam gng terbarukan ( ha
ap danaminkan perananpenting pda pengdiaan
pasokan kebutuhan airkberbagai keperluan.Mengigat peranan air
bawah tanah seakintal, aka peamfaatan air tan ah hasberwawasan
lingkungan.

Air gng kita gunakan sehari -hari telah emjalani sikaeteorik,

gitutelah emlui proses penguapan( precipitation) dari laut, danau,
apegai, laluemgalaimkond enisasi di atosfer, dan kedian
amjadi hujan gng tike permukaan bumi. Air hujan gng t n

kepernkaanbumtersebut ada gng langsung emgalir di perkman
bum ( runoff) danada gng amesap k bawah penkaan bum
(infiltration). (Marta danAdidar a) 1983)

Air ini dapat tersipm dan mengalir pada lapisan  batuan gg kita
kenal dengan akuifer. Akuifer adalah hpisan bawah tanah gg
amgandung air dan apmengalirkan air. Hal ini disebabkan karena
lapisan tersebtibersifat permable gitu mampu emgalirkan air baik
karna adag pri  -pori pada lapisan tersebtataupun emang sifat dari
lapisan tertentu (Herlabang, 2005 ). Berdasarkan kadar kedap air dari
batuan gng melingkpi A Hm (KrussadRidder , 1970)
dan (Utag, 1990), gitu :

a). Tipe-Tipe Akuifer
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Menurut Krussam dan Ridder (1970) dan Utagy (1990) bahwa

acam -acamaquifer  sebagai berikut:

(a) Akuifer Bebas (Unconfined Aquifer) lapisan bair gng hag
sebagian terisi danberada diatas lapisankdap air. Perukaan
tanah pada aquifer ini disebet dengan water table (preatik level),
gitupermukaan air gng g tekananhidrostatik amdengan
aitosfer.

(b) Akuifer Tertekan (Confined Aquifer) gitu akuifer gng seh
jmh airng dibatasi oleh lapisan kedap air, baik gng diatas
apng dibawah, serta egn tekanan jenuh lebih besar
dari pada tekanan atefier.

(¢c) Akuifer Semi Tertekan (Semi Confinet Aquifer) gituakui fer gng
seluruhny jenuh air dimana bagianatasng dibatasi oleh lapisan
seidolos air dibagian bawahng merupakarhpisan kedapmir.

(d) Akuifer SemBebas ( Semi Uncofined aquifer) gitu akuifer gng
bagian bawahg gng emupakan lapisan kedap air, sedangk an
bagian atasng emupkan aterial berbutir halus, sehingga pada
lapisan penutupg asih mepkinkan adang gerakan air.

Dengan demikian akuifer ini emupakan pealihan antara akuifer

bebas dengamkuifer semi tertekan.
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b). Gerakan Damliran Air Tan ah

Pergerakan air tanah arupakan bagian dari siklushidrologi s
pergerakan air tanah relative lambat. Secera detail gerakan air tanah sangat
sulit diketahui, akan tetapi secara mgerakan air tanah sangat
sederhana gitu matu gerakan gng didorong  oleh gag berat ditahamleh
gag gesekan pada adiumgng poreus (ErsinSyehan, 1995:285).
Perbedaan potensi kelembaban yaitu potensi kelembaban tinggi dan
potensi kelembaban rendah dapat menyebabkan gerakan air tanah (Asdak
, 2002 : 255).

Pembeda kedua aliran ini yang utama adalah pada nilai
permeabilitasnya. Nilai permeabilitas dalam tanah homogen atau dalam
hal ini adalah konduktivitas hidrolis dianggap konsta. Hal ini tidak
terjadi pada aliran tidak jenuh yang konduktivitas hidrolisnya

tergantung pada kadar air.

Gambar 2.Skema aliran air permukaan dan air tanah. (Asdak, C 2002)
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¢). Jenis-Jenis Air Tanah

Air tanah merupakan salah satu ker dag air gng tndan
eksistensing erbatas, serta kerusakanng dapat emgakibatkan dampak
3m luas, dan upag pmulihang # dan ahal kdilakukan. &
itu aka sebelulilakukan eksploitasi terhadap cadangan air tanah, har B
dipahanterlebih dahuljenis dan karakteristik dari pada air tanah gg
akan diekploitasi.

Ada beberapa gnistanah gng pengklasifikasikanng berdasarkan
letak dan kondising di dalamlapisan fnah. Jenis  -jenis air tanah
(Herlabang, 2005) dapa tdibedakarmtas:

(a) Air Tanah Freatis, arupakan air tanah dangkal, gng terletak di
antara air permukaan dan lapisan kedap air (ale layer)

(b) Air Tanah Arteis, arupakan air tanah dalangng terletak diantara
lapisan akuifer dengan lapisan batuan kedamir(akuifer tertekan).

(c) Air Tanah Meteorit, emupakan airtanah gng berasal dari proses
prepitasi (hujan) dari awan, gng mengalami kondensasi bercam
debu ateorit.

(d) Air Tanah Baru (juvenile), amupakan airtanah gng terbentukdari
dalambumi kar ena intrusi agm Air tanah junevil biasang
ditenkan dalarhefair panas ( geyser).

(e) Air Konat, merupakan air tanah gng terjebak pada lapisanbatuan

purba sehingga sering disebut fossil wateri.
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d). Koefisien Permeabilitas Tanah

Permabilitas did efenisikan sebagai sfat bahan berpori gng
amungkinkan aliran rembesan dari cairangng berupa air atau mk
amgalir lewat mga pori. Pori -pori tnah saling berhubungan antara
satu dengan gng laing, sehingga air dapatemgalir dari titik dengan
yag lainng, sehingga air dapat mengalir dari titik dengan tinggi energi
tinggi ke titik dengan tinggi energi gng bbih rendah. Uktinah,
peraabilitasdituliskarsebagai sifat tanah gng emgalirkan air melalui
rongga pori @inah. Di dalantanah, sifat aliran ngkin  lamer atau
turbulen. Tahanan terhadap aliran bergantung pada jenis tanah, ukuran
butiran, bekbutiran, rapat assa, sert a bekgeometri gga pori.
Teperatur juga sangat empengaruhi tahanan aliran (kekentalan dan
tegangan permukaah Walaupun secara teoritis, sena jenis tanah lebih
atau kurang ep ogga pori, dalam pktek, istilah dah
aloloskan air ( Ale ), ditunjukarktanah gng emamg benar
benar ap sifat aloloskan air. Sebalil tanah disebut kedap air
(impermeable), bila tanah tersebutepp keampuan meloloskan
air gng sangat kecil, shingga konsep dasar embesan dari tinggi energi
dan kehilangarenergi ketika air emgalir elalui tanah telah disebutkan
ketika airemgalir melalaui mediunber pi seperti tanah akan erjadi

kehilangan energi gng terserap oleh tanah (Asdak, 2002).
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Koefisien permabilitas bergantung pada ukuran rata -rata pori gng
dipengaruhi oleh distribusi ukuranpartikel, bent kpartikel dan k&
tanah. Secara garis besar, akin kecil kuranpartikel, akin kecil pula
ukuran pri danakinrendah koefisien permabilitasng. Berarti suatu
lapisan tanah berbutir kasar gng emgandung butiran -butiran halus
amiliki harga koefisien gng lebih rendah dan pada  tanah ini koefisien
peraabilitag arpakan fungsi angka p.. Kalau tanahg berlapis -
lapis permabilitas kaliran sjajar lebih besar dari pada permeabilitas
tegak lurus.

e). Faktor Yang Mempengaruhi Permeabilitas

(a) Tekstur, tekstur sangat ampengaruhi permeabilitas tanah. Hal ini
dikarenakan peraabilitas itu adalah alewati tekstur tanah. Misalng
tanah gng bertekstur pasir akanmudah alewatkan air dalantanah
(Sutrisno, 2004).

(b) Struktur, kjuga empengaruhi permea bilitas. Semakin bangk
ruang antar struktur, aka semakin cepat jiga permeabilitasdahm
tanah tersebut. Misalng tanah gng bersthlepeng akan #it
ditebus oleh air dari pada berstrullemah (Sutrisno, 2004).

(c) Porositas, porositasatau ruang p 1 adalah rongga antartanah gng

biasany diisi air atau udara. Pori sangat menentukan sekali dalam
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peraabilitastanah, smakin besar pori dalam tanah ersebut, aka
seakin cepat pula permabilitas tanah tersebti (Sutrisno, 2004).
(d) Viskositas, viskositas ama juga dengarkekentalan air, seakin ketnl
air tersebut, maka seakin slit juga air kmenechmtanh
tersebut (Sutrisno, 2004).
(¢) Gag & , §  kaghkima
whtanah, karena pemabilitas adalah gag
gn asuk ke tanah amgay gravitasi (Isaac Newtn(1642 -
1727).
f). Faktor Yang Dipengaruhi Permabilitas
(a) Drainase
Merupakan serangkaian bangunan air gng Dberfungsi &
amgurangi dan atau embuang kelebihan air dari suatu kawasanatau
lahan sehingga lahan dapat dioptialkamsecara aksimal (Uar Suandi ,
2015).
(b) Infiltasi
Merupakan proses peristiwa ask air kedalam tanah, (tetapi tidak
asti) elalui perlan dan secara vertical (Arsgd, 2010)
(c) Evaporasi
Proses Perubahan molekul dalam keadaan cair menjadi gas atau

penguapan (Sudjarwadi, 1990).
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(d) Erosi

Erosi tanah merupakan penyingkiran dan pengangkutan bahan dalam
bentuk larutan atau suspensi dari tapak semula oleh pelaku berupa air
mengalir (aliran limpasan), es bergerak atau angin (Tejoyuwono
Notohadiprawiro, 1998).
h). Pemdatan Tanah

Merupakan usaha untuk memadatkan tanah (mengurangi ruang pori)
dengan cara mekanis yaitu dengan menumbuk, menggilas, atau
mengetarkan tanah (Bambang Surendro,2014).
C. Fluktuasi

Merupakan kondisi atau keadaan yang tidak stabil,yang menunjukkan
gejala yang tidak tetap dan selalu berubah-ubah. Fluktuasi pada
permukaan tanah juga mengakibatkan penurunan muka air tanah
(Triatmodjo, 2010) .
a) Fluktuasi Suhulanah

Suhu tanah beragam dalam suatu pola yang khas yang didasari harian
maupun dasar musiman. Kedua fluktuasi terbesar pada permukaan tanah
dan menurun dengan bertambahnya kedalaman tanah. Suatu defenisi yang
baik dari perubahan musim terjadi karena adanya perubahan yang lambat
dari suhu tanah musiman. Di bawah kedalaman sekitar 3 m sedikit tetap.
Fluktuasi suhu terbesar berada di antara udara dan tanah daripada udara di

atas atau dibawah tanah.
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Pada kebangkan pernkaan bumi, suhu tanah harian garang
amgalamperubahan pada kedalaam 20 inchi ( 51 cint api dibawah
kedalaam tersebtihu tanah akan emgahmi perubahan gng scara
lambat emunjukkanpertahahan derajat shu sekitar 2° F (Donahue
dkk, 1977).

Suhu tanah bervariasi secara berkelanjutan. Di permukaan tanah, pada
malam hari panas yang telah hilang menghasilkan suhu yang menurun
mencapai titik minimum dan ketika ada matahari suhu tanah yang
minimum tersebut meningkat. Dengan bantuan sinar matahari, tanah
memulai menyimpan energi yang kemudian menghilang, disebabkan suhu
meningkat. Proses tersebut akan terus berkelanjutan hingga sore hari atau
intensitas radiasi yang mengalami kemunduran disebabkan karena jumlah
energi yang diterima menurun hingga hilang sama sekali dari permukaan
tanah (Bouwer Hausenbuiller, 1978).

(a) Kedalaman genangan dan tebal lapisan jenuh

Genangan Alr o
Muka Tanah

Tainaih Jemuh L

Tanah Tak Jenuh

Gambar 3. Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh (Triatmodjo, 2010)
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Dalamgambar diatas air gng tergenag diatas perkan anah
terinfiltrasi kedalantinah gng embabkan suatulapisan dibawah
pernkaan tanah emjadi jenuh air. Apabila tebal dari lapisan jenh air
adalah (L), dapat dianggap bahwa air emgalirkebawah alalui sejulah
tabung kecil.
(b) Kelehaban Tanah

Jutah air tanah empengaruhi kapasitas rehesan . Ketika air jatuh
pada tanah kering, permukaan ataspada tanah tersebut menjadi basah,
sedangkan bagian bawahng elative asih kering. Dengan detkian
terdapat prbedaan gng besar dari gay kpiler antara permukaan atas
tanah dan gng ada dibawahng. Karena adag perbedaan tersebut, aka
terjadi gagy kapiler gng bekerja sam dengan gag berat sehingga air
bergerak kebawah (infiltrasi) dengarcepat.
(c) Peapatarleh Hujan

Ketika hujan jatuh diatas tanah, butirtanah angalanpemadatamleh
butiran air hujan. Peadatan tersebut mengurangi pri  -pori tanah gng
berbutir halus (lep), sehingga dapat emgurangi kapasitas infiltrasi.
Untuk tanah pasir pngaruh tersebutsangat kecil.
(d) Penkmatan oleh ButirHalus

Ketika tanah sangat kering, perkang sring terdapat butiran halus.

Ketika hujanhdanilfiltrasi terjadi, butiran halus tersebutterbawah
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akkdalantanah, dan mengisi pori -pori tanah sehingga emgurangi
kapasitas infiltrasi.
(e) Topografi

Kondisi topografi juga ampengaruhi infiltrasi pada lahan dengan
kemingan besar, al iran perkan ap kecepatan besar
sehingga air kekurangan waktu infiltrasi. Akibatng sebgian besar
airhujan menjadi aliran pernkaan. Sebalikng, pada lahan gng datar
air emgenang sehingga ap wak cukup bagk &

infiltrasi.

D. Rehesan Air Tanah
Koefisien rehesantanah adalah tergant ung pada beberapa faktor,
gitu: kekentalan cairan, distribusi ukuranpri, distribusi &n butir,
angka p kekasaran permkaanbutiran tanah, dan drajat kejenuhan
tanah. Pada tanah berlepung ktinah konsentrasi in dan
ketebalan lapisan air gng emepel pada butiran lempung emeunkan
koefisien rehesan.

Koefisien rehesantanah gng tidak jenuh air adalah rendah, harga
tersebut akan bertabah secara cepat dengan bertam bahng drajat
kejenuhan tanah gng besangkutan.

Seperti gng diketahui, bahwa tanah terdiri atas butiran -butiran dengan

rongga gng saling berhubungan di antara butiran tersebut. Oleh karena
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itu tanah meitiki sfat permeabilitas, gitiair dapat amgalir atau

arches melalui btiran, walaupdengan kecepatan gng angat

lambat pada jenis tanah berbutir halus (lepng dan lanau). Permeabilitas

dan sifat rembesan tanah emdapat perhatian dari ahli geoteknikk arena

berbagai alasan, alipti  (Wesley .D.L 1977) meliputi :

a) Kecepatan rembesan di dalam tanah. Hal ini menjadi faktor penting
pada perencanaan bangunan penahan air, terutama bendungan, tanggul,
dan kanal.

b) Rembesan air dalam tanah berpengaruh terhadap kemantapan.
Keadaan rembesan selalu memengaruhi tekanan air pori, yang akan
memengaruhi tegangan efektif dan kekuatan geser tanah tersebut.
Kemantapan yang dimaksud adalah kemantapan lereng, baik lereng
alam maupun lereng tanggul buatan, juga kemantapan pengaliran yang
dalam.

c) Kecepatan pengangkutan bila terdapat bahan yang bersifat “polusi”
yaitu bahan kimia dalam rembesan air tanah. Hal ini perlu mendapat

perhatian dalam rangka melindungi lingkungan.

Hukum Darcy menyatakan bahwa kecepatan rembesan dalam tanah

sebanding dengan gndient hidrolik dan ditulis sebagai (Wesley . 1977)

dimana:q = Kecepatan aliran
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I = Gradien hild

K = Sifakhgiiba

Buga disebut knduktivitas hidrolik. Arti

ketiga istilah ini sama.

Gradien HHHhf g
terhiam
LU (2)

Dimana Ah adalah perubahan tinggi energy dan L adalah jarak tempat
perubahan tersebut terjadi.

Hukum Darcy jnga dapat dituliskan sebagai berikut:

dimana merupakan kecepatan aliran atau kecepatan darcy.
1. Catatan Mengenai Hukum darcy.

1) Hukum darcy hanya berlaku untuk aliran yang lancer. Hal ini
merupakan kasus yang biasa, akan tetapi, pada kerikil kasar akan
timbul perp[utaran aliran (turbulen flow)

2) Koefisien rembesan akan tetap apabila suhu juga tetap. biasanya

nilai dianggap berlaku pada tanah dengan suhu 20°C.
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3) Nilai k£ terutambergantung pada &n butiran tanah walaupn
kosisi butiran juga emiliki pengaruh kuat.
2. Catatan Mengenai Kecepatan Rehesan

Kecepatan pada hkbDarcy gitu v =ki, bukankecepatan gng
benar pada air gng emgalir alalui tanah . kecepatan ini disebut
kecepatan aliran atau kecepatan darcy Jika dikalikan dengan luas
penapang dari tanah akan amberikan kecepatan aliran q (flow rate)

dalan satuan voaktu, gitu

Kecepatan rembesan yang sebenarnya berada berbeda dengan
kecepatan Darcy karena bagian dari luas penampang terisi bahan padat,
yaitu butiran tanah. jika luas efektif potongan melintang dimana air dapat
merembes diberi symbol A,, maka kecepatan rembesan dapat diinyatakan
sebagai berifur:

=gl =Wy oo e (5)

Dimana v, adalah kecepatan Darcy dan v, adalah kecepatan yang

sebenamya, Denglan demikian ;
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frcns )

X, N B R
15X
T T T (8)

Dimana n adalah porositas, jika porositas bernilai antara 0,3 sampai
0.6 (nilai tanah pada tanah) maka kecepatan rembesan yang sebenarnya
menjadi 2 atau 3 kali lebih besar dari pada keczpatan Darcy penjelasan ini
lebih lanjut mengenai kecepatan aliran v, dan v,.

Apabila kita ingin mengetahun banyaknya air yang mengalir, kita harus
memakan kecepatan darcy v, sedangkan apabila kita ingin mengetahui
waktu yang diperlukan untuk bahan poiusi pada air mencapai tempat
tertentu, kita harus memakai kecepatan, v,_

E. Sifat dan Klasifikasi Tanah

Tanah adalah himpunan mineral, bahan organic, dan endapan-endapan
yang relative lepas (5 ), yang terletak di atas batuan dasar (bedrock).
Ikatan antara butiran yang relative lemah dapat disebabkan oleh karbonat,
zat organic, atau oksida-oksida yang mengendap di antara partikel-
partikel. Ruang di antara partikel-partikel dapat berisi air, udara, ataupun
keduanya. Proses pelapukan batuan atau proses geologi lainnya yang
terjadi di dekat permukaan bumi membentuk tanah. Partikel-partikel
mungkin berbentuk bulat, bergerigi maupun bentuk-bentuk di antaranya

(Hardiyatmo, 2012)
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Di segi hbgi, tanah emgag peranan penting sbagai
penipananair dan emekan erosi, askiptanah sendiri juga dapat
tererosi. Kposisi tanah berbeda -beda pda suatu kasi dengan lokasi
gm lain. Air dan udara merupaka rtbagian dari tanah.

Penentuan sifat-sifat tanah bangk dijupa dalanmsalah teknis
g berhubungan dengan tanah. Hasil dari penglidikan sifat  -sifat ini
kemdian dapat digunakan fmengev aluasi asalah -asalah tertentu.
Kebangkan klasifikasi tanah emggunakanindeks tipe pengujian gg
sangat sederhana kemperoleh karakteristik tanah. Karakristik
tersebut digunakan kementukan kelgklasifikasi. Umy
klasifikasi tanah didasarkan atas kran ertikel gng diperoleh dari
analisis saringan (dan uji laboratorijndan pstisitas.
1. SisterKKlasifikasi AASHTO

Sisterilasifikasi AASHTO ( American Association of State Highway
and Trasportation Officals). Berguna kementukan kalitas tanah
dalanperencanaan tibunan jalan, subbase dan subgrade. Sistem ini
terutamditunjukkarkaksud -aksud dalartingkgersebut.

Sisterklasifikasi AASHTO embagi tanah ke dala8 kelopk, A -
1 sapai A -8 teraksub -sub kelofntanah -tanah dalamtiap
kelogn dievahbsi terhadap indeks kelopn gng dihitung
dengan m  -mempiris. Pengujian gng digunakan adalah analisis

saringan darbatas -batasatterberg.
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Tabel 1, Sisterklatikasi AA SHTO.

Tanah-tanah 1 >35% lok i
Klasifikasi Umum Material granuler (<35% lolos saringan n0.200) anah-tanah lanau e:fl;(;%; 35% lolos saringan
A-1 A-2 A7
Klafikasi Kelompok A-3 A-4 A-5 A-6
A-l-a | A-1-b A4 A5 a6 A7 A-7-5/A-7-6

Analisa Saringan (%lolos)
2.00 mm (n0. 10) 50 maks - -
0.425 mm (no. 40) 30 maks | 50 maks [ 51 min - - - - - - - -
0.075 mm (n0. 200) 15 maks | 25 maks | 10 maks | 35 maks [ 35 maks | 35 maks | 35 maks| 36 min | 36 min | 36 min 36 min
Sifat fraksi lolos saringan
No. 40
Batas Cair (LL) - - - 40 maks| 41 min |40 maks| 41 min |40 maks| 41 min | 40 maks 41 min
Indeks Plastis (P1) 6 maks Np |10maks|[ 11min | 11min | 11 min [ 10 maks| 11 min [ 11 min 11 min
Indeks Kelompok (G) 0 0 0 4 maks 8 maks | 12 maks [ 16 maks 20 maks
Tipe material pokok pada  |Pecahan batu, pasir | Kerikil berlanau atau berlempung dan
umumnya kerikil dan pasir halus pasir Tanah Berlanau Tanah Berlempung
Penilaian umum sebagai . .
\anah dasar Sangat Baik Sedang sampai buruk

Catatan :

Kelompok A-7 dibagi atas A-7-5 dan A-7-6 bergantung pada batas plastisnya (PL)
Untuk PL > 30, Klasifikasinya A-7-5

Untuk PL> 30, Klasifikasinya A-7-6

Np =Nonplastis

ker : Hardiyatmo, 2012

Indekkekht group index) (Gl) dih
hh -hthipn Bh B n(GI)
hinggi, aka tanah semakin berkurang ketepatan penggunaan.
Tanah granuler diklasifikasikan ke dalanmA -1 sapai A -3. Tanah A-1
arupakan tinah granler bergradasi baik, sedang A -3 adalah pasir bersih
bergradasi buruk. Tanah A-2 terasktanag granuler(kang dari 35%
bsaringan n 200), tapi masih mengandung lanau dan lem ung.
Tanah berbutir hahdiklasifikasikan dari A -4 sapai A -7, yaitu tanah
lempung lanau. Beda keduanya didasarkan pada batas-batas atterberg.

Dapat digunakan untuk memperoleh batas-batas antara batas cair (LL) dan
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indeks plastisitas (LI) kkelokA -4 sampai A-7 dan untuk sub

kelompok A-2.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Wa Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di LaboratoriunMekanika Tanah Jan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhaadigh Mak assar dan
Laboratorium Hidrolika ~ Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Muhammadigh , dengan waktipnelitian selam6 bulan.

Gabh . Foto model sungai pada alat @ ( Chow,Ven Te’
1992. Hidrolika saluran terbuka (Open channel Hydraulics)
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B. Jenis Sumber Data

Pada penelitian ini akan emggunakan dua ker data adalah :
a) Data Prier gkni dat gng diteliti langsg dari Laboratorium
Mekanika Tanah dan Hidrolika awpundari simlasi odlel fisik
Laboratorium.
b) Data Sekunder gkni data gng diperoleh dari  instansi terkati
seperti data Curah Hujan dan data AWLR dari PU Balai Besar Wilayah
Sungai Pompengan Jeneberang, serta data yang diperoleh dari literatur
dan hasil Penelitian yang sudah ada yang telah dilakukan di
Laboratorium.
C. Alat Dan BaharPenelitian

Secara umum jenis alat dan bahan penelitian yang dipergunakan
dalam percobaan di Laboratorium Mekanika Tanah dan Laboratorium
Hidrolika Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar.
a) Alat Laboratorim Mekanika Tanah, antara lain:

(a) Saringan

(b) Mesin ayakan

(¢c) Piknometer

(d) Tabung permeabilitas

(e) Ring berat isi

(f) Pelampung hidrometer

(g) Pompa vakum
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(h) Cawan

(i) Thin boks

(j) Termometer

(k) Desikator

(I) Oven

(m) Sendok

(n) Stop watch untuk mengukur kecepatan aliran
(o) Bejana ukur/Gelas ukur

(p) Kamera dan peralatan lainnya yang digunakan untuk

dokumentasi.

(q) Selang air

(r) Alat Tulis
b) Bahan

(a) Tanah

(b)Air
c) Alat Laboratorithlid rolika, antara lain:
(a) 1 Set Open Channel
d) Bahan

(a) Tanah

(b) Air
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D. Metode Penelitian
a) Penelitian Tanah
Penelitian tanah ini dilakukankemgetahui beberapa percobaan
diantarang :
(a) Berat Jenis
(b) Kadar Air
(c) Angkapori
(d) Permabilitas (Falling Head)
(e) Hidroater
b) Tahapan penentuarjenis tanah
Penentuan jeniganah dengan melakukaniji karakteristik tanah.
Karakteristikanah gg diujikan dalame nelitian ini diantarang, git
(a) Pengujiasand catest
(b) Pengujian kadar air tanah,
(c) Pengujiarperaabilitas tanah
(d) Pengujian analisa saringan,
(e) Pengujiapaksi
(f) Pengujian batas — batas atterberg (batas plastis dan batas cair),

(g) Pengujian Berat jenis tanah.
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Pengujian karakteristik tanah ersebu tdilakukan setelah pengahilan
sapel tanah pada daerah Puca Topobuli Kabupaten Mare Sulawesi-
Selatan.

E. Variabel Yang Diteliti
Sesuai dengan jan penelitian ini maka pengujian dilakan

dengan del fisik laboratoriumkajian 1t erature gng berkaian

dengan rebhesan dan aliran permukaan (# Model fisik ini
diaksudkan &wm engaati  pengaruh ka airsungai terhadap
rembesan.

Adapun data pengaatan hasil uji laboratoriundiolah emjadi bahan
analisa hasian kajian sesuai dengan tujuan penelitian. Data gng diolah
amjadi bahan analisa adalah:

a) Data debit pengaliran (Q) in ,
b) Waktu durasi pengaliran (t) menit,
c¢) Ketinggian muka air tanah,(H) cm.

Pengambilan data pengamatan sangat diperlukan dimana akan
digunakan sebagai parameter analisa, oleh karena itu pencatatan data
tersebut dilakukan pada setiap kondisi yang terkait langsung dengan
tujuan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Menurut rumus Darcy ditulis sebagai Wesley (1977), mekanisme

pengambilan dan analisis data infiltrasi sebagai berikut:
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Dari data pemantauan level nka air tanah selam3 (tig a) hari
kmengetahui tipging ehesan gng terjadi. Hasil ehesan
kemdian dikaitkan dengan sifat fisik tanah, topografi, dan vegetasi
kmengetahui pegaruh rembesan terhadap ketinggian perkan

tanah.
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G. ProsedurPenelitian

\ 4

Persiapanliteratur
\ 4
Y ‘L
Persiapan Bahan Profil Penampang
A 4
A 4 A 4 Y
Uji Lab dan bahan Tanah Kondisi muka air
(tanah) sungai
A 4
Debit

v

Air tanah dan muka

Y

air sungai

Gakh . Bagan damAlur Peneliti an
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil pengamatan sapl tanah pada Laboratoriunkeknik Sipil
Universitas Muhammadigh Makassar, didapatkan hasil klasifikasi ainah
AASHTO tipe.Beriktiini diterangkan penentuan klasifikasi AASHTO
kipe. Hasil pengujia ndilaboratoriundiperoleh data,  batas plastis
(PL) = 31.78%, batascair (LL) =29.17%

KlasifltAASHTO g adH g b
1. Dalangtemni, tanah diklasi fikasikan kedalanbesar, gitu:  A-1
sapai A -7.
Klasifikasi system ini didasarkan atas kriteria-kriteria sebagai
berikut:
a) Ukuran Butir
Butiran melalui ayakan No.200 sebesar 1.15%, sehingga termasuk
dalam material granuler (<15% lolos saringan No.200)
b) Plastisitas
Berlanau, jika butiran tanah mempunyai indeks plastisitas <10. Hasil

indeks plastisitas dalam penelitian ini didapat dari nilai batas cair
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(LL) = 48.6%, batas plastis (PL) = 36.5 %, sehingga indeks
plastsitasnya, (PL) = 48.6% - 36.5% = 12.1%

Pada table berikut disajikan tentang hasil pemeriksaan karakteristik
tanah.

Tabel.2 Hasil pemeriksaan karakteristik tanah

No Uraian Satuan Nilai Keterangan
A. Kadar Air % 55 -
B. | Batas-batas Atterberg
1. Batas Cair (Liquid o, 2917
Limit, LL)
2. Batas Plastis o 3178
(Plastic Limit, PL)
3. Indeks Plastisitas
C. Distribusi Butiran material
(AASHTO) secara
1.Fraksi Kasar % 8.5
2. Fraksi Halus % 1.15 umum
adalah
berlempung
dan pasir,
dengan
kondisi
sebagai
tanah baik.
D. | Kompaksi
. . gr/cm?
1.Berat isi  kering 539 ]
optimum %
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2. Kadar air optim 23.52
E. | Kepadatan (Sandcone % 33.85 -
test) dilaboratorium
rd 2.978
0 0.934
F. Kepadatan (Sandcone % 48.43 -
test) dilapangan
) dilapang rd 2.978
0 1.235
a) Pechitungan ketehalan Rembesan
L k.
. —_ M- —
2 _ : n.s
5. - [1.€x1077x5x5 - =\/h.mu:r3j:5xw
‘ 1013)x(095) : {013)x(095)
=1.42cm =2.01 cm
Tabel 3 Pergitungan Ketebalan Rembesan
t 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
X2 1.42 2.01 2.46 2.84 3.18 3.48 3.76 4.02 4.26 4.49 4.71 4.92
ker perhitinrrvrgun
b) Perhitungar Walktu rembesan
X2
t==
£.h
: & 2 1235
t:(ms}.{u.afj.[mn t= t=25.7hari
(1x10-2),(5) (5x10)




B. Analisis Penelitian

Dalarpenelitian
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ini dilakukan pengamatan dengan emggunakan

alat “Open Channel”. Penyajian data dan analisis laju rembesan pada

kondisi tanah asli dilakukan secara berturut-turut dengan ketinggian

air yang berbeda-beda. Yaitu pada ketinggian di titik 1, ketinggian di

titik 2 dan ketinggian di titik 3 dan dengan ketinggian muka air di

titik 1 yaitu 5 cm, ketinggian muka air di titik 2 yaitu 8§ cm, dan

ketinggian muka air di titik 3 yaitu 11 cm. Uraian mengenai hasil

pengamatan dari proses tersebut disajikan dalam bentuk table sebagai

berikut:

Tabel 4. Tingkat rembesan pada variasi ketinggian muka air tanah

No Waktu | Tinggi H1
(menit) |Muka Air| Titik 1 Tittk 2 | Titik 3
1 2 3 4 5 6
1 0 0 0 0 0
2 5 5 6 5 4
3 10 5 7 6 5
4 15 4 9 8 7
5 20 4 11 10 7
6 25 4 12 11 9
7 30 3 14 13 10
8 35 3 17 15 12
9 40 3 18 17 14
10 45 3 20 18 16
11 50 2 20 19 18
12 55 2 20 20 19
13 60 1 20 20 20




Sumber : Data Pengamatan
25

i
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Menurtt gambar 6 dapat disimpulkan hubungan antara waktu (t) dan
volume rembesan (cm) diatas untuk setiap pertambahan waktu (t) maka
volume rembesan meningkat.

Untuk ketinggian muka air H- hagian hulu pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 6 cm,
Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 7 cm, pada (t) = 15 hasil volume
rembesan = 9 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 11 cm, pada (t)
= 25 hasil volume rembesan = 12 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 14 c¢m, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 17 cm , pada
(t) = 40 hasil volume rembesan = 18 cm, pada (t) 45-60 hasil volume
rembesan = 20.

Untuk ketinggian muka air H- hagian tengah pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 5 cm,
Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 6 cm, pada (t) = 15 hasil volume
rembesan = 8 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 10 cm, pada (t)
= 25 hasil volume rembesan = 11 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 13 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 15 cm , pada
(t) = 40 hasil volume rembesan = 17 cm, pada (t) 45 hasil volume
rembesan = 18 cm, pada (t) 50 hasil volume rembesan = 19 cm, pada (t)

= 55-60 hasil volume rembesan = 20 cm.
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Untuk ktinggianka air H- hagian hilir pada waktu () = 0 hasil
tnrembesan = 0 cm, pada ( ) = 5 hasil Inrembesan = 4 cm,
Pada (t) = 10 hasilbime rehesan = Scnpada () =15 hasil &
rembesan = 7 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 7 cm, pada (t) =
25 hasil volume rembesan = 9 cm, pada (t) = 30 hasil volume rembesan =
10 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 12 cm , pada (t) = 40 hasil
volume rembesan = 14 cm, pada (t) 45 hasil volume rembesan = 16 cm,
pada (t) 50 hasil volume rembesan = 18 cm, pada (t) = 55 hasil volume

rembesan = 19 cm, pada (t) 60 hasil volume rembesan = 20 cm.

Tabel. 5 Tingkat rembesan pada variasi ketinggian muka air tanah

No Waktu Tinggi H2
(menit) |Muka Air| Titik 1 Titik 2 Titik 3
1 2 3 4 5 6
1 0 8 0 0 0
2 5 8 7 6 5
3 10 7 9 7 5
4 15 7 10 8 7
5 20 6 11 11 8
6 25 6 13 12 8
7 30 5 15 14 9
8 35 4 18 16 11
9 40 3 20 17 12
10 45 3 20 18 14
11 50 2 20 20 15
12 55 2 20 20 17
13 60 1 20 20 20

Sumber: Data Pengamatan
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Menurtgambar 7 dapat disimpulkan hubungan antara waktu (t) dan
volume rembesan (cm) diatas untuk setiap pertambahan waktu (t) maka
volume rembesan meningkat.

Untuk ketinggian muka air Hg bagian hulu pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 7 cm,
Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 9 cm, pada (t) = 15 hasil volume
rembesan = 10 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 11 cm, pada
(t) = 25 hasil volume rembesan = 13 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 15 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 18 cm , pada
(t) 40-60 hasil volume rembesan = 2.

Untuk ketinggian muka air H, bagian tengah pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 6 cm,
Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 7 cm, pada (t) = 15 hasil volume
rembesan = 8 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 11 c¢m, pada (t)
= 25 hasil volume rembesan = 12 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 14 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 16 cm , pada
(t) = 40 hasil volume rembesan = 17 cm, pada (t) 45 hasil volume
rembesan = 18 cm, pada (t) = 50-6t Tasil volume rembesan = 20 cm.

Untuk ketinggian muka air Hy bagian hilir pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 5 cm,

Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 5 cm, pada (t) = 15 hasil volume
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rembesan = 7 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 8 cm, pada (t) =

25 hasil volume rembesan = 8 cm, pada (t) = 30 hasil volume rembesan =

9 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 11 cm , pada (t) = 40 hasil

volume rembesan = 12 c¢m, pada (t) 45 hasil volume rembesan = 14 cm,

pada (t) 50 hasil volume rembesan = 15 cm, pada (t) = 55 hasil volume

rembesan = 17 cm, pada (t) 60 hasil volume rembesan = 20 cm.

Tabel 6.Tingkat rembesan pada variasi ketinggian muka air tanah

No Waktu | Tinggi H3
(menit) |Muka Air| Titik 1 Titik 2 | Titik 3
1 2 3 4 5 6
1 0 0 0 0 0
2 5 11 8 7 5
3 10 11 9 8 7
4 15 10 10 9 7
5 20 9 11 10 8
6 25 8 13 12 8
7 30 8 18 16 9
8 35 7 20 17 11
9 40 7 20 18 12
10 45 6 20 19 16
11 50 5 20 20 17
12 55 3 20 20 18
13 60 2 20 20 20

Sumber:Data Pengamatan
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Menurtgambar 8 dapat disijm hubungan antara waktu} dan
tnrembesan (cindiatas kstiap pertahahan wak() maka
tnrembesan meningkat.

Untuk ketinggian ka air ~ H,, bagian hulu pada waktu () = 0 hasil
thrembesan = (0 cm, pada ( ) = 5 hasil Inrembesan = 8 cm,
Pada (t) = 10 hasilbime rehesan = 9 cm, pada (t) = 15 hasil volume
rembesan = 10 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 11 cm, pada
(t) = 25 hasil volume rembesan = -13 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 18 cm, pada (t) 35-60 fiasil volume rembesan = 20.

Untuk ketinggian muka air H,, bagian tengah pada waktu (t) = 0
hasil volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 7
cm, Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 8 cm, pada (t) = 15 hasil
volume rembesan = 9 c¢m, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 10 cm,
pada (t) = 25 hasil volume rembesan = 12 cm, pada (t) = 30 hasil volume
rembesan = 16 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 17 cm , pada
(t) = 40 hasil volume rembesan = 18 cm, pada (t) 45 hasil volume
rembesan = 19 cm, pada (t) = 50-61) hasil volume rembesan = 20 cm.

Untuk ketinggian muka air H,, hagian hilir pada waktu (t) = 0 hasil
volume rembesan = 0 cm, pada (t) = 5 hasil volume rembesan = 5 cm,
Pada (t) = 10 hasil volume rembesan = 7 cm, pada (t) = 15 hasil volume

rembesan = 7 cm, pada (t) = 20 hasil volume rembesan = 8 cm, pada (t) =
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25 hasil vin e rebesan = 8 cm, pada (t) = 30 hasil vis

9 cm, pada (t) = 35 hasil volume rembesan = 11 cm , pada (t) = 40 hasil
volume rembesan = 12 cm, pada (t) 45 hasil volume rembesan = 16 cm,
pada (t) 50 hasil volume rembesan = 17 cm, pada (t) = 55 hasil volume
rembesan = 18 cm, pada (t) 60 hasil volume rembesan = 20 cm.

B. Pebmhasan Penelitian

Berdasarkan hasil pemantauan ketinggian muka air terjadi perubahan
penurunan kedalaman rembesan yang cenderung signifikan karena debit
volume air yang masuk pada saat pengaliran di titik hulu akan berbeda
pada saat pengaliran ke titik tengah, dan begitu pula di titik hilir karena
dipengaruhi oleh waktu pada saat pengaliran.

Dalam pemantauaan level muka air tanah dilakukan kondisi awal
muka air tanah pada bagian titik 1, titik 2, dan titik 3 berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus darcy.

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian data laboratorium,
diketahui bahwa tanah tersebut diklasifikasikan sebagai tanah lempung
berkadar pasir karena pada jenis tanah tersebut kedalamannya berkisar
hanya 0 — 1m, mengandungkadar antara 5-20% yaitu sebesar 8.5%
(AASHTO).

Berdasarkan pH sampel tanah lempung berpasir termasuk dalam

kategori Typic Paleaquults karena pH-nya sebesar 4.3 (AASHTO).
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Besar table harga beratjenis. Gs (Joseph E. Bowles, 1978), tanah lempung

berpasir ini mempunyai nilai berat jenis (Gs) yaitu sebesar 2.389.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1) Kedalaam rembesan pda tanah dengan  ketinggian elevasi muka air
pada sungai semakin lamaktu rehesan maka seakin berkurang
ka air sungai dari tinjauan hulu, tengah darhilir gng diakibatkan
oleh kecepatamliran.
2)  Pengaruh waktu rehesan terhadap fnrehesan pada tiap jarak
ka air, semakin  lamwaktu rehesan ak fnrembesannyg
seakin besar.

B. Saran

1) Dalampenelitian ini disarankan pada penelitian berikutng
amggunakan jenistanah pada daerah berbeda dan dengan model
sungai g berbeda.

2) Untuk penelitian selanft kammharapkan pehacaan kedalaam
rembesan ditinjau dari dua sisi alat kemdapatkan hasil gng

lebih baik lagi.



3) Hasil penelitian ini prlu dikaji dan dikebangkan lagi shingga
dapat disesuaikan dengan fenomena gng terjadi dilapangan

khususng rehesamgng terjad 1 pada tiap tinggi oka air.
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